






A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan tujuannya jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. 
Penelitian asosiatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya (Ulum and Juanda, 2017). 
B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan properti dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah metode purposive sampling. 
Adapun kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini ialah: 
1. Perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama tahun 2017-2019. 
2. Perusahaan yang menerbitkan annual report tahun 2017-2019 pada website 
www.idx.co.id.  
3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama tahun 2017-2019. 
C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang terikat oleh variabel lain. Dalam 
gambar arah hubungan antar variabel, variabel dependen dituju oleh anak panah 
(Ulum and Juanda, 2017). Variabel dependen pada penelitian ini ialah return saham. 
Return saham merupakan hasil bagi antara selisih return saham periode tahun depan 
dengan return saham periode saat ini. Rumus return saham yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah: 
Return Saham =




Pt = harga saham tahun bersangkutan (saat itu) 





2. Variabel Independen 
Variabel independen adalah sejumlah gejala dengan berbagai unsur atau 
faktor yang didalamnya mempengaruhi adanya variabel-variabel yang lain 
(Indriantoro and Supomo, 2002). Dalam penelitian ini variabel independen yang 
digunakan terdiri dari: 
a. Likuiditas 
Likuiditas adalah rasio yang memperlihatkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendek (Hery, 2016). 
Pada penelitian ini, rasio likuiditas diukur menggunakan rumus Current Ratio (CR). 
(Hery, 2016) mengatakan bahwa CR ialah rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo 
dengan menggunakan total asset lancar yang tersedia. Berikut rumus dari CR: 





Menurut (Hery, 2016), profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan. Pada 
penelitian ini, rasio profitabilitas diukur menggunakan Return On Asset (ROA). 
ROA merupakan rasio yang dapat memperlihatkan seberapa besar kontribusi asset 
dalam menghasilkan laba bersih (Hery, 2016). Berikut rumus untuk ROA: 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
 
c. Aktivitas  
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas 
perusahaan dalam penggunaan aktiva yang perusahaan tersebut miliki atau dapat 
dikatakan sebagai rasio yang digunakan sebagai pengukur tingkat efisiensi 
pemanfaat sumber daya perusahaan (Kasmir, 2013). Pada penelitian ini, rasio 









d. Penilaian Pasar 
Penilaian pasar merupakan analisis yang digunakan sebagai pengukur 
kinerja perusahaan dari sisi investor. Pada penelitian ini, penilaian pasar 





A. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 
telah diolah atau yang biasa disebut data sekunder. Data sekunder tersebut didapat 
dari laporan keuangan dan harga saham yang telah diaudit dan dipublikasikan 
melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).  
B. Teknik Perolehan Data 
Teknik perolehan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dokumentasi karena jenis data yang dipakai adalah data sekunder. Teknik 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data yang sudah jadi. Pada 
penelitian ini dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa 
laporan keuangan perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI dan 
melakukan pencatatan secara sistematis dengan sumber data dari www.idx.co.id. 
C. Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menguji data yang telah 
diolah dari laporan keuangan perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di 
BEI tahun 2017-2019 untuk menguji hipotesis dengan menggunakan SPSS 25. 
Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari : 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk analisa data dengan 





sebagaimana adanya tanpa ada tujuan untuk membuat kesimpulan untuk 
generalisasi. Teknik statistik deskriptif merupakan kualitatif dalam bentuk uraian, 
kualitatif dalam bentuk perhitungan, distribusi frekuensi (mean, median, varian dan 
standard deviasi) (Ulum and Juanda, 2017). Statistik deskriptif memberikan 
penjabaran yang lebih jelas mengenai data kuantitatif yang ada agar dapat lebih 
mudah dipahami. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian regresi, uji ini berguna untuk 
mengetahui kelayakan penggunaan model regresi dalam penelitian ini dan 
mengetahui apakah telah memenuhi ketentuan model regresi. Berikut adalah uji 
asumsi klasik yang diperlukan : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 
2017). Jika data memiliki tingkat signifikasi lebih besar dari 0,05 atau 5%, sehingga 
data dikatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menilai korelasi atau interkorelasi antar 
variabel bebas dalam model regresi. Jika nilai tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10, 
maka dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam 
pengujian (Ghozali, 2011). 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah nilai dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians residual satu pengamatan yang lain. Jika tidak 
ada pola yang jelas (bergelombang dan melebar) pada gambar scatterplots serta 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi gejala 






a. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan keadaan di mana residual pada periode 
pengamatan berkorelasi dengan residual lain. Autokorelasi juga menyebabkan 
parameter yang diestimasi menjadi bias dan variasinya tidak minimal serta tidak 
efisiennya parameter atau estimasi. (Ghozali, 2011) menyatakan tidak terjadi 
autokorelasi jika nilai Durbin Watson terletak antara du sampai dengan (4-du). 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
a. Uji t Parsial  
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 
independen secara individual dalam menerangkan variasi-variabel independent 
(Ghozali, 2016). Uji t mempunyai nilai signifikansi (p-value) = 5%. Apabila nilai 
signifikansi (p-value) < 5% maka hipotesis yang menjelaskan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen dapat diterima. 
Sedangkan jika nilai signifikansinya (p-value) > 5% maka hipotesis ditolak yang 
berarti tidak berpengaruh secara individual antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
 
